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ABSTRAK 

Dinda Afifah Adinuha. L011171305. “Hubungan antara Kerentanan Pesisir dengan 

Kepadatan Sampah Plastik di Pulau Libukang Kabupaten Jeneponto” dibimbing oleh 

Wasir Samad sebagai Pembimbing Utama dan Shinta Werorilangi sebagai 

Pembimbing Anggota. 

 

Kerentanan pesisir merupakan suatu kondisi yang dapat menggambarkan keadaan 

mudah mendapatkan pengaruh dari faktor alami maupun aktivitas manusia. Kerusakan 

dan beban pesisir dapat bertambah dengan masuknya sisa-sisa aktivitas manusia 

yaitu sampah yang masuk ke laut dan terbawa oleh arus. Pulau Libukang terletak di 

dalam wilayah perairan Teluk Mallasoro, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan, 

yang saat ini merupakan lokasi budidaya rumput laut berpotensi menyumbang sampah 

plastik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kerentanan pesisir 

dengan kepadatan sampah plastik dan memberikan rekomendasi pengelolaan sampah 

plastik bagi masyarakat di Pulau Libukang, Kabupaten Jeneponto. Penelitian 

dilaksanakan pada periode musim barat, Desember 2020. Analisis tingkat kerentanan 

pesisir menggunakan metode Indeks Kerentanan Pesisir dengan memodifikasi pada 

variabel yang menjadi faktor terkait keberadaan sampah di wilayah pantai. 

Pengambilan sampel sampah plastik dilakukan saat kondisi surut pada daerah 

sampling yang memiliki panjang garis pantai 100 m tegak lurus dengan garis pantai 

yang dibagi menjadi 20 lajur sehingga masing-masing lajur memiliki panjang 5 m. 

Identifikasi serta perhitungan jumlah dan kepadatan sampah plastik dilakukan pada 

sampah berukuran makro. Analisis korelasi untuk melihat hubungan antara kerentanan 

pesisir dengan kepadatan sampah plastik menggunakan Pearson Correlation. Hasil 

penelitian menunjukkan kepadatan sampah plastik sangat terkait dengan tingkat 

kerentanan pesisir Pulau Libukang. Karakteristik wilayah pesisir yang memiliki 

kerentanan dan kepadatan sampah plastik yang tinggi pada umumnya ditandai dengan 

kecepatan arus dan angin yang lambat, tinggi gelombang rendah, kemiringan pantai 

yang landai disertai substrat berpasir. Pengelolaan sampah plastik yang optimal 

dilakukan dengan mengurangi penggunaan botol plastik khususnya pada budidaya 

rumput laut. 

Kata kunci:  sampah plastik, indeks kerentanan pesisir, Pulau Libukang, Teluk 

Mallasoro, Jeneponto, Sulawesi Selatan. 
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ABSTRACT 

Dinda Afifah Adinuha. L011171305. “Relationship Between Coastal Vulnerability 

Index with Density of Plastik Debris in Libukang Island, Jeneponto District” supervised 

by Wasir Samad as the Supervisor and Shinta Werorilangi as the Co-Supervisor. 

 

Coastal vulnerability is a condition that describes a situation where the coastal 

environment is susceptible to be influenced by natural factors and human activities. 

Damage and load on the coastal can be increased by the entry of the remains of 

human activities, such as marine debris  that enters the sea and is carried away by the 

current. Libukang Island is located inside Mallasoro Bay, Jeneponto District, South 

Sulawesi, which is currently the location for seaweed cultivation which has the potential 

to contribute to plastic debris. The purpose of this study was to determine the 

relationship between coastal vulnerability and density of plastic debris and to provide 

recommendations for plastic debris management for people on Libukang Island, 

Jeneponto District. The research was conducted in the western monsoon period, 

December 2020. Analysis of the level of coastal vulnerability using the Coastal 

Vulnerability Index method by modifying the variables that are factors related to the 

presence of debris in the coastal area. A sampling of plastic debris was carried out at 

low tide in the sampling area which has a coastline of 100 m perpendicular to the 

coastline which is divided into 20 lanes so that each lane has a length of 5 m. 

Identification and calculation of the amount and density of plastic debris are carried out 

on macro-sized. the relationship between coastal vulnerability and density of plastic 

debris was assessed using Pearson Correlation. The results showed that the density of 

plastic debris was closely related to the level of coastal vulnerability of Libukang Island. 

Characteristics of coastal areas that have high vulnerability and density of plastic 

debris are generally characterized by slow currents and winds, low wave heights, and a 

gentle slope accompanied by a sandy substrate. The optimal management of plastic 

debris is done by reducing the use of plastic bottles, especially in seaweed cultivation. 

Keyword:  plastic debris, coastal vulnerability index, Libukang Island, Mallasoro Bay, 

Jeneponto, South Sulawesi.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara maritim, dengan panjang garis pantai 99.093 km 

dan 75% wilayah perairan yang terdiri dari 3.351 juta km2 wilayah laut meliputi 

perairan pedalaman, kepulauan, dan laut teritorial. Kondisi ini berpengaruh terhadap 

banyak daerah di Indonesia yang terkena dampak fenomena alam khususnya wilayah 

pesisir karena berbatasan langsung dengan laut. Menurut BPS (2018), sekitar 65% 

masyarakat Indonesia tinggal pada wilayah pesisir sehingga termasuk daerah yang 

padat penduduknya.  

Wilayah Pesisir Indonesia memiliki potensi yang sangat tinggi, selain sebagai 

daerah pemukiman, juga berpotensi dalam hal budidaya perikanan, tambak pertanian, 

pelabuhan dan juga memiliki daya tarik visual sebagai objek pariwisata. Namun, dari 

berbagai potensi yang ada, pesisir sangat rawan terhadap aktivitas-aktvitas yang 

terjadi sekitar laut dan sifatnya merusak. Penyebab terjadinya kerusakan pantai salah 

satunya disebabkan oleh kerentanan pesisir tersebut untuk mengalami kerusakan 

(Wahyudi et al., 2009). 

Menurut Kaiser (2007) dalam Suhana et al., (2016), kerentanan pesisir 

merupakan suatu kondisi yang menggambarkan keadaan yang mudah mendapatkan 

pengaruh (susceptibility) dari faktor alami maupun faktor aktivitas manusia.  Westplat 

et al., (2017) menjelaskan bahwa, kerentanan sebagai salah satu konsep sentral yang 

digunakan untuk memahami dampak dari bencana alam dan sebagai langkah untuk 

mengembangkan strategi pengelolaan resiko bencana. Di Indonesia, penelitian terkait 

kerentanan pesisir telah dilakukan di beberapa lokasi seperti di Pantai Kota Makassar 

(Sakka et al., 2014), di Pantai Utara Jawa Timur (Wahyudi et al., 2009), dan di Pantai 

Kota Semarang (Andika et al., 2018) yang ketiganya menggunakan metode Coastal 

Vulnerability Index (CVI). 

Pada umumnya parameter Coastal Vulnerability Index (CVI) yang digunakan 

terdiri dari  data geomorfologi pantai, tinggi gelombang signifikan, tren kenaikan muka 

air laut, perubahan garis pantai, kemiringan dasar pantai dan pasang surut (Thieler & 

Hammar-Klose, 2000). Pada penelitian ini parameter CVI yang dipilih terkait dengan 

keberadaan sampah di pantai. Parameter yang akan mempengaruhi distribusi, 

kelimpahan dan jenis sampah laut serta variabilitasnya dalam ruang dan waktu meliputi 

data oseanografi (gelombang dan arus), meteorology (angin), jenis substrat dan 

kemiringan pantai (GESAMP, 2019). 

Selain disebabkan oleh kerentanan pesisir itu sendiri hal lain yang dapat 

menambah kerusakan dan beban pesisir yaitu masuknya sisa-sisa aktivitas manusia 
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dan alam yang semakin meningkat, sampah dari daratan yang masuk ke laut dan 

terbawa oleh arus selanjutnya disebut dengan sampah laut. Sampah laut adalah 

material organik dan anorganik yang padat, tidak mudah terurai yang sengaja maupun 

tidak sengaja dibuang dan berakhir di laut dan pesisir (Hermawan, 2017). Menurut 

NOAA (2015), bahan penyusun sampah laut yang paling umum ditemukan yaitu kain, 

kaca, logam, kertas, plastik, karet dan kayu.  

Pada tahun 2010 Jambeck et al., (2015) melaporkan bahwa Indonesia menjadi 

penyumbang sampah laut plastik terbesar kedua setelah China. Indonesia dengan total 

jumlah masyarakat pesisir 187,2 juta jiwa membuang sampah laut plastik sebesar 0,52 

kg/individu/hari hal ini yang membuat Indonesia menjadi penyumbang sampah laut 

plastik dengan total 3,32 juta metrik ton/tahun. Jumlah kumulatif sampah plastik yang 

masuk ke laut dapat diprediksi mengalami peningkatan pada tahun 2025 apabila 

pengelolaan sampah tidak ditangani secara serius. 

Kegiatan pemantauan dan penelitian tentang sampah laut, termasuk 

didalamnya sampah plastik, telah menjadi isu utama terkait permasalahan lingkungan 

pesisir dan mendapatkan perhatian penting di negara-negara maju di dunia. Namun, 

kegiatan pemantauan dan penelitian  sampah laut tersebut belum banyak dilakukan di 

Indonesia (KLHK, 2017).  

Pulau Libukang terletak di dalam wilayah perairan Teluk Mallasoro Kabupaten 

Jeneponto yang berada di sebelah selatan agak ke barat dekat mulut teluk dan 

menjadi satu-satunya pulau dalam wilayah perairan. Saat ini di wilayah teluk terdapat 

kegiatan budidaya rumput laut yang dilakukan masyarakat pesisir (Utojo et al., 2007). 

Sampah laut dapat berasal dari industri perikanan yang menggunakan alat tangkap 

seperti jaring, pelampung, tali pengumpul ikan (rumpon). Alat tangkap ini dapat 

dibuang atau dengan sangaja ditinggalkan di perairan sehingga dapat menjadi sampah 

laut. Arus, gelombang dan angin sebagai media pengangkut yang mengakibatkan 

sampah plastik terakumulasi di pesisir (GESAMP, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara kerentanan pesisir dengan kepadatan sampah plastik di Pulau 

Libukang. Wilayah pesisir ini dijadikan sebagai tempat penelitian karena berpotensi 

menampung sampah juga merupakan wilayah perairan yang digunakan untuk 

budidaya rumput laut. Budidaya rumput laut dapat berpontensi untuk menyumbang 

sampah laut terkhusus plastik. Mengingat budidaya rumput laut menggunakan jaring, 

tali dan botol plastik sehingga bahan-bahan ini dapat berpotensi menjadi sampah 

karena dibuang ke laut. 
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B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui hubungan antara tingkat kerentanan pesisir dengan kepadatan 

sampah plastik di Pulau Libukang. 

2. Memberikan rekomendasi manajemen pengelolaan sampah plastik bagi 

masyarakat di wilayah pesisir Pulau Libukang.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah setempat 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan sampah plastik di kawasan pesisir. 

Selain itu, juga dapat menjadi acuan dalam perencanaan pengembangan wilayah 

mengingat lokasi penelitan merupakan kawasan wisata sehingga dalam perencanaan 

pengembangan wilayah pesisir dapat dilakukan secara optimal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerentanan Wilayah Pesisir   

Berbeda dengan wilayah daratan, wilayah pesisir memiliki karateristik yang unik 

karena wilayah ini merupakan wilayah peralihan atau pertemuan antara darat dan laut. 

Dapat terjadi interaksi tiga unsur alam pada wilayah pesisir yaitu daratan, lautan dan 

atmosfir. Wilayah pesisir yang mengarah ke arah darat meliputi daratan yang masih 

dipengaruhi oleh sifat fisik laut sedangkan ke arah laut mencakup bagian laut yang 

masih dipengaruhi oleh proses alami dari darat, disamping itu cuaca dan iklim juga 

berpengaruh terhadap wilayah pesisir. Menurut Ristianto (2011), dari beberapa 

karakteristik pesisir salah satunya yaitu karakterisik fisik pesisir yang meliputi kondisi 

perairan (oseanografi) dan daratan. Kondisi perairan meliputi gelombang, arus, pasang 

surut, angin, temperatur, dan salinitas. Sedangkan kondisi daratan meliputi tipe pantai, 

geomorfologi, tutupan lahan, ketinggian lahan, kelerengan, sedimentasi, aliran air 

tawar dan lain-lain. 

Wilayah pesisir memiliki peran yang sangat penting sekaligus rentan terhadap 

perubahan lingkungan dan aktivitas manusia (Hamuna et al., 2018). Hal-hal ini 

mendorong berbagai pihak untuk dapat melaksanakan perencanaan dan pengelolaan 

pesisir dengan tetap berorientasi pada penyelamatan ekosistem pesisir dan laut 

(Joesidawati, 2016). 

Pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi kegiatan 

perencanaan, pemanfaatan, pengawasan, dan pengendalian terhadap interaksi 

manusia dalam memanfaatkan sumber daya pesisir dan pulau-pulau kecil serta proses 

alamiah secara berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu bentuk rencana pengelolaan pesisir adalah upaya untuk mengindentifikasi 

permasalahan yang terjadi di wilayah pesisir, baik dari aspek fisik maupun aspek sosial 

wilayah pesisir (Hamuna et al., 2018).  

Permasalahan di wilayah pesisir sangat sensitif dan rentan terhadap bencana 

alam. Dampak yang diterima wilayah pesisir akibat fenomena ini merupakan hal yang 

perlu dikaji untuk mengidentifikasi secara spasial tingkat kerentanan pesisir dan 

memproyeksikan perubahan kerentanan wilayah pesisir di masa yang akan datang 

(Hamuna et al., 2018). 

Terkait dengan kerentanan suatu tempat, beberapa ahli menyatakan ancaman 

bencana tidak akan berubah menjadi bencana apabila tidak ada daerah yang rentan. 

Pada dasarnya kerentanan terhadap bencana alam adalah resiko atau potensi 

kehilangan yang mungkin timbul apabila ancaman bencana benar-benar terjadi 
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(Ristianto, 2011). Dalam beberapa literatur mengenai kebencanaan, kerentanan 

memiliki konotasi yang berbeda-beda tergantung pada orienstasi penelitian dan cara 

pandang. Menurut Undang-Undang Penanggulangan Bencana nomor 24 tahun 2007 

kerentanan adalah suatu kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, 

klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu 

wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, 

meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menanggapi 

dampak buruk bahaya tertentu. 

Dolan & Walker (2003) dalam (Ristianto, 2011), menggolongkan kerentanan 

terhadap bencana alam dari tiga perspektif yaitu kerentanan dari perspektif fisik seperti 

area bencana, kerentanan sebagai hubungan antar manusia (Human Relationship) 

dan kerentanan dengan menggabungkan kedua perspektif tersebut. Terkait dengan 

penelitian ini kerentanan yang dimaksud yaitu dari perspektif fisik/wilayah. Fokus dari 

perspektif ini lebih fokus kepada identifikasi tempat yang rentan (Place Vulnerability) 

yaitu suatu area/wilayah yang beresiko terkena ancaman bencana, sehingga apabila 

area tersebut dihuni atau dibangun maka kerentanan wilayah tersebut akan meningkat. 

Penilaian kerentanan tempat tersebut dilakukan dengan memanfaatkan 

beberapa faktor sebagai indicator diantaranya yaitu faktor fisik dan sosial ekonomi. 

Untuk mengkaji kerentanan dalam rangka memahami akibat bencana alam dan 

pengembangan strategi pengelolaan resiko bencana (mitigasi) beberapa peneliti 

melakukan penilaian kerentanan dengan berbagai metode sesuai dengan kondisi data, 

tujuan dan maksud penelitiannya. Metode-metode yang sering digunakan diantaranya 

Environmental Sensitivity Index (ESI), DRASTIC index, Analytical Hierarchy Process 

(AHP), Coastal Vulnerability Index (CVI), dan Szlafsztein Vulnerability Index (SVI). 

Terkait dengan penelitian ini tingkat kerentanan akan digambar melalui perspektif fisik 

yang akan dihitung berdasarkan formula Coastal Vulnerability Index (CVI) (Ristianto, 

2011). 

Coastal Vulnerability Index (CVI) atau Indeks Kerentanan Pesisir (IKP) adalah 

indeks untuk menilai tingkat kerentanan fisik suatu wilayah berdasarkan ranking relatif 

berbasis skala indeks dari beberapa parameter fisik. Beberapa  parameter fisik antara 

lain geomorfologi, slope pantai, kenaikan paras laut, perubahan garis pantai 

(akresi/erosi), rerata tinggi gelombang, dan rerata pasang surut. Informasi spasial 

indeks kerentanan pesisir di beberapa kota di kawasan pesisir diperlukan dalam 

rangka antisipasi untuk mengurangi dampak yang akan terjadi (Joesidawati, 2016).  

Pendekatan CVI bagi para pembuat kebijakan dan pengambil keputusan dapat 

diuntungkan dalam menetapkan berbagai program pengelolaan di suatu wilayah pantai 

yang mempunyai tingkat kerentanan tertinggi terhadap bencana yang akan terjadi. 
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B. Sampah Laut (Marine Debris) 

Indonesia merupakan negara yang duapertiga wilayahnya berupa laut, memiliki 

sumberdaya alam hayati dan non hayati yang melimpah. Di beberapa tempat, banyak 

permasalahan lingkungan yang terjadi baik di laut maupun pantai. Jika diabaikan, 

maka berbagai jasa ekosistem laut dan pesisir akan terus menurun (KLHK, 2017). 

Salah satu permasalahan kompleks yang dihadapi oleh suatu daerah yang 

berada dekat dengan pesisir adalah sampah yang terdapat di daerah tersebut 

(Kusumawati et al., 2019). Banyaknya sampah di lingkungan tersebut dapat berasal 

dari berbagai aktivitas antropogenik dan berbagai penggunaan lahan. Dalam suatu 

bentuk kegiatan yang dilakukan masyarakat berton-ton sampah dapat dikumpulkan. 

Sampah-sampah tersebut biasanya ditemukan mengapung di laut, terjerat di dasar laut 

dan terdampar di pesisir pantai (KLHK, 2017).  

Sampah di lingkungan pesisir dan laut dapat berbahaya bagi biota laut dan juga 

dapat menurunkan kualitas perairan yang dapat menurunkan status lingkungan hidup 

dan kesejahteraan masyarakat pesisir (KLHK, 2017). Menurut NOAA (2015), setiap 

tahun ribuan biota laut dapat menelan berbagai potongan-potongan kecil dari sampah 

laut, selain itu sampah laut seperti pecahan kaca dan jarum suntik sangat berbahaya 

bagi pengunjung pantai. Masyarakat pesisir dapat kehilangan pendapatan ketika pantai 

yang kotor harus ditutup dan dibersihkan, industri perikanan juga dapat mengalami 

kerugian untuk mengganti atau memperbaiki kapal dan peralatan yang rusak akibat 

sampah yang mengapung di perairan. 

Sampah merupakan segala bentuk limbah yang ditimbulkan dari kegiatan 

manusia yang biasanya berbentuk padat dan secara umum sudah dibuang, tidak 

bermanfaat dan tidak dibutuhkan lagi (KLHK, 2017). Sampah laut (Marine Debris) 

merupakan bahan padat persisten yang diproduksi atau diproses secara langsung atau 

tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, dibuang atau ditinggalkan di dalam 

lingkungan laut (NOAA, 2015). Sampah laut dapat berasal dari berbagai sumber 

misalnya aktivitas penangkapan nelayan, wisata pantai, limbah industri dan 

pembuangan sampah yang tidak tepat dari darat.  

Sampah laut dapat dikategorikan dalam beberapa kelas, seperti plastik, logam, 

kaca, karet dan bahan organik. Sistem klasifikasi sampah yang direkomendasikan 

oleh Cheshire et al., (2009) mengidentifikasi sampah laut berdasarkan komposisi 

bahan dan jenis. Sistem klasifikasi ini terdiri dari 10 kelas komposisi bahan dan 77 

jenis sampah (Lampiran 1). Menurut  Lippiatt et al., (2013), sampah  laut  dapat  

dibagi  berdasarkan ukuran, seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karekteristik sampah laut berdasarkan ukuran 

 

No Jenis Skala 

1 Mega >1 m 

2 Makro >2,5 cm-1 m 

3 Meso >5 mm-2,5 cm 

4 Mikro 1 µm - 5 mm 

5 Nano <1 µm 

 
Sampah dengan jenis plastik merupakan sampah yang paling banyak 

ditemukan karena sifatnya yang tahan lama dan sulit untuk terdegradasi secara alami 

(Purba et al., 2019). Sampah plastik termasuk sampah paling persisten dari kategori 

sampah pada umumnya, sisa makanan <kertas <kayu <besi <plastik (Opfer et al., 

2012). Jenis sampah plastik sangat mudah mengapung dan terbawa oleh arus 

perairan dan teraduk oleh gelombang, sehingga sebagian besar sampah ini banyak 

terakumulasi di pesisir (Kusumawati et al., 2018). 

Pengambilan sampel sampah laut memegang peran penting dalam 

memberikan informasi yang tepat mengenai kondisi lingkungan pesisir dan laut. Untuk 

pengambilan sampel sampah laut diperlukan beberapa kriteria dalam penentuan lokasi 

pantai. Beberapa kriteria lokasi survei sampah laut menurut (Cheshire et al., 2009) : 

a. Panjang garis pantai minimum 100 m, namun apabila jumlah sampah laut kecil 

diperlukan panjang garis pantai yang lebih panjang > 1km 

b. Kemiringan pantai rendah sampai sedang (15-45o) 

c. Tidak terdapat pemecah gelombang, dermaga dan bangunan lainnya yang dapat 

membuat sampah terhalang 

d. Dapat diakses oleh tim survei sepanjang tahun  

e. Tidak ada aktivitas bersih-bersih pantai saat mendekati waktu sampling  

f. Kegiatan survei yang dilakukan tidak berdampak pada spesies langka (bukan 

habitat sensitive) 

Salah satu metode untuk sampling sampah laut yang terdeposit di pesisir 

menggunakan metode survei garis pantai. Ada dua tipe dari survei garis pantai yaitu 

standing stock dan akumulasi. Terdapat perbedaan karateristik antara kedua tipe 

tersebut (Opfer et al., 2012) : 
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Tabel 2. Karateristik perbedaan survei standing stock dan akumulasi 

Karateristik Standing Stock Akumulasi 

Sampah laut yang telah 

dibersihkan selama survei ? 
Tidak Ya 

Waktu yang dibutuhkan 

selama survei 
Cepat Lama 

Panjang garis pantai 100 m >100m 

Interval waktu survei 
perminggu dan 

perbulan 
perminggu dan 

perbulan 

Hasil yang dapat diperoleh 

 Kepadatan 
sampah 
(jumlah 
jenis/luas 
area) 

 Jenis sampah 

 Laju 
pengendapa
n sampah 
(jumlah 
jenis/luas 
area/waktu) 

 Jenis 
sampah 

 Berat 
sampah  

 

C. Parameter Fisik Terkait Dinamika Transportasi Sampah  

Garis pantai cenderung sangat dinamis yang disebabkan kombinasi pengaruh 

dari faktor oseanografi (pasang surut, gelombang dan arus) dan meteorology (angin 

dan curah hujan). Selain itu, beberapa faktor lain yang juga dapat mempengaruhi garis 

pantai misalnya jenis substrat (berlumpur, berpasir dan berbatu) dan kemiringan 

pantai. Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi distribusi, kelimpahan dan jenis 

sampah laut serta variabilitasnya dalam ruang dan waktu (GESAMP, 2019). Dalam 

penelitian ini arus, gelombang, angin, kemiringan pantai dan jenis substrat menjadi 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan  sampah di wilayah pesisir. 

 
a. Arus 

Arus adalah gerak massa air yang disebabkan oleh tiupan angin, perbedaan 

densitas, dan pergerakan gelombang panjang. Menurut Gross M.G (1990) dalam  

Daruwedho  (2016), arus laut permukaan merupakan gerakan massa air yang 

disebabkan oleh angin yang berhembus dari permukaan laut pada kedalaman <200 m 

yang berpindah dari tempat yang bertekanan udara tinggi ke rendah dan terjadi pada 

seluruh lautan di dunia. Angin muson merupakan pola angin yang secara periodik 

berhembus minimal 3 bulan, angin ini dibagi menjadi dua yaitu angin muson barat yang 

terjadi pada bulan Desember, Januari dan Februari sedangkan angin muson timur 

terjadi pada bulan Juni, Juli dan Agustus. 

Pola arus yang dikemukakan oleh Wyrtki  (1961) merupakan model arus yang 

secara komprehensif menggambarkan pola arus seluruh perairan Indonesia. 
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Berdasarkan atas pengamatan Wyrtki (1961)  dalam  Utojo et al., (2007), diketahui 

bahwa arah arus di perairan Teluk Mallasoro yang  didalamnya terdapat Pulau 

Libukang ke arah barat dan timur tergantung musim. Pada musim timur, arus bergerak 

ke barat dan pada musim barat arus bergerak ke timur.  

Sumber datangnya sampah laut dapat diketahui dengan melakukan 

pengamatan pergerakan partikel sampel di laut. Pola pergerakan sampah laut 

mengikuti pola pergerakan arus laut yang dapat diketahui melalui karateristik 

oseanografi pasang surut (Adibhusana et al., 2016). Berdasarkan hasil pengukuran 

langsung dan analisis pasang surut oleh Utojo et al., (2007), di dalam kawasan Teluk 

Mallasoro yang terdapat Pulau Libukang menunjukkan bahwa kondisi pasang surut 

tergolong tipe diurnal yaitu terjadi satu kali air pasang dan satu kali air surut dalam 

sehari dengan tunggang pasang 144 cm. 

Di lautan sampah plastik laut dapat bergerak karena sifat fisik plastik (massa 

jenis), proses mekanik (gelombang dan arus), kimiawi (oksidasi), biologis (bio-transpor 

dan bio-fouling). Kelimpahan dan distribusi plastik di permukaan dan kolom air sangat 

bervariasi tergantung dari perubahan musim, arah arus, perubahan ukuran serasah, 

daya apung serta mekanisme degradasi dan fragmentasi (GESAMP, 2019). 

 

b. Gelombang 

Gelombang laut adalah pergerakan naik dan turunnya air dengan arah tegak 

lurus permukaan air laut. Pembentukan gelombang terjadi di daerah perairan lepas, 

gelombang yang terbentuk akan bergerak dalam jarak yang panjang melintasi laut 

(Wakkary et al., 2017). Dalam lintasannya menuju pantai, gelombang dapat membawa 

berbagai material yang terdapat di perairan.  

Sampah plastik yang terlihat jelas di garis pantai, di mana sampah menumpuk 

karena arus, gelombang dan angin. Pada daerah pantai sampah yang digerakkan oleh 

gelombang dapat kembali ke laut dan sebaliknya dapat menumpuk di daerah pesisir 

dan terperangkap oleh vegetasi (GESAMP, 2019). Menurut Bruner (2014) yang dikutip 

oleh Kusumawati et al., (2019), tingginya gelombang yang terjadi di perairan dapat 

menimbulkan pengadukan, sehingga sampah yang terdapat di dasar akan naik ke 

permukaan dan akan membentuk akumulasi pada suatu daerah.  

 

c. Angin 

Akumulasi sampah yang terdapat di suatu daerah khususnya pada perairan 

dipengaruhi oleh pergerakan angin yang membentuk arus, pasang surut, dan 

gelombang. Jumlah sampah yang terdampar di pantai sangat bervariasi karena 
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topografi dan angin yang bertiup, dengan sebagian besar sampah ditemukan pada 

garis pasang tertinggi (NOAA, 2016). 

Benda yang terapung di laut akan cenderung menjadi sampah laut 

dibandingkan benda yang tenggelam karena dapat terbawa oleh angin, arus dan 

gelombang. Sampah yang tertiup angin dapat masuk ke lingkungan perairan laut dan 

dapat menjadi masalah karena dapat menjadi sampah laut meskipun awalnya dibuang 

dengan cara yang tepat. Misalnya, kain serbet yang dibuang ke tempat sampah dapat 

tertiup angin hingga masuk ke pantai dan akhirnya masuk ke perairan. Beberapa jenis 

sampah yang mudah terbawa oleh angin seperti plastik, kertas dan kain. Saat terjadi 

badai atau angin kencang, hampir semua jenis sampah termasuk kaca, logam dan 

kayu dapat terbawa ke laut (NOAA, 2015). 

Veiga et.al., (2016) mengemukakan bahwa distribusi sampah laut sangat 

dipengaruhi oleh intensitas angin dan arus. Kondisi ini erat kaitannya dengan 

akumulasi sampah laut permukaan yang terbawa oleh arus dan angin khususnya 

sampah plastik hingga ke tepi pantai. Disamping pola arus permukaan, bahwa jumlah 

debris di pantai berkorelasi signifikan dengan kecepatan angin, namun tidak 

berkorelasi dengan arah angin. 

 

d. Kemiringan Pantai 

Kemiringan pantai adalah ukuran kemiringan lahan relatif terhadap bidang datar 

yang dapat dinyatakan dalam persen atau derajat. Bentuk profil pantai sangat 

dipengaruhi oleh gelombang, sifat-sifat sedimen, ukuran dan bentuk partikel serta arus 

dan kedalaman pantai (Hamuna et al., 2018).  

Salah satu kriteria dalam pemilihan pantai untuk melakukan survei sampah laut 

yakni pantai memiliki kemiringan rendah sampai sedang (15o-45o). Berkaitan dengan 

kemiringan pantai, faktor ini memiliki hubungan langsung dengan energi gelombang 

(Cheshire et al., 2009). Apabila terjadi gelombang pasang maka pantai atau pesisir 

dengan morfologi landai (elevasi rendah) dapat menyebabkan air akan masuk ke 

daratan relatif jauh sehingga luapan airnya sangat luas (Hamuna, 2018). Kemiringan 

pantai akan mempengaruhi keberadaan sampah, dengan garis pantai yang lebih landai 

maka diharapkan dapat mendukung akumulasi sampah (GESAMP, 2019). 

 

e. Jenis Substrat 

Jenis substrat pada pantai berbeda-beda seperti pantai berbatu, berpasir dan 

berlumpur. Jenis substrat yang berbeda tentunya juga memberikan karateristik sampah 

yang berbeda. Garis pantai dengan substrat berbatu mencerminkan lingkungan energi 

yang lebih tinggi dari pantai berpasir, karena sering kali terkena gelombang yang lebih 
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besar. Sampah yang terdapat di pantai tersebut akan mengalami penggilingan dengan 

batu besar sehingga sampah makro akan berubah menjadi sampah yang lebih kecil 

dan akan masuk di ruang interstitial di antara bebatuan. Sebagian besar survei 

sampah laut ukuran makro dilakukan pada pantai berpasir karena memiliki akses yang 

mudah bagi tim survei, selain itu pengumpulan, identifikasi serta analisis sampah juga 

mudah dilakukan (GESAMP, 2019). 

  


